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Abstrak— Evaluasi kinerja tenaga medis merupakan elemen penting dalam menjaga kualitas pelayanan kesehatan di Klinik
Amanah. Namun, pemilihan staf teladan sering terhambat oleh penilaian subjektif dan kompleksitas penimbangan indikator kinerja
yang beragam, yang mengarah pada potensi ketidakakuratan dalam menghargai pencapaian. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) yang terstruktur untuk mengoptimalkan identifikasi tenaga medis teladan
dengan meminimalkan subjektivitas dan meningkatkan ketepatan proses seleksi. Metodologi: Penelitian ini menggunakan
pendekatan Multi-Attribute Decision Making (MADM), khususnya menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Proses seleksi melibatkan beberapa kriteria utama, termasuk kompetensi klinis, kehadiran, disiplin kerja, dan kepuasan pasien.
Setiap kriteria diberi bobot tertentu, dan metode SAW diterapkan untuk menghitung nilai preferensi untuk setiap kandidat,
menghasilkan daftar personel yang diberi peringkat berdasarkan skor kinerja mereka secara keseluruhan. Hasil: Penerapan model
ini memberikan kerangka pengambilan keputusan yang transparan dan akuntabel. Dengan memanfaatkan pendekatan MADM,
sistem dapat secara efektif memproses beberapa variabel untuk menghasilkan peringkat objektif. Otomatisasi ini mengurangi waktu
yang diperlukan untuk evaluasi dan memastikan bahwa gelar "Tenaga Medis Teladan" diberikan berdasarkan data yang terukur.
Kesimpulan: Integrasi metode SAW ke dalam sistem manajemen Klinik Amanah secara signifikan meningkatkan efektivitas
evaluasi sumber daya manusia. Sistem ini tidak hanya memudahkan manajemen dalam membuat keputusan berbasis data tetapi
juga berfungsi sebagai alat motivasi bagi tenaga medis untuk meningkatkan kinerja profesional mereka.

Keywords: Sistem Pendukung Keputusan, Pengambilan Keputusan Multi-Atribut (MADM), Pembobotan Aditif Sederhana
(SAW), Tenaga Medis, Evaluasi Kinerja

Abstract— The evaluation of medical personnel performance is a crucial element in maintaining the quality of healthcare services
at Klinik Amanah. However, the selection of exemplary staff is often hindered by subjective assessments and the complexity of
weighing diverse performance indicators, leading to potential inaccuracies in rewarding achievement.Objective: This study aims
to develop a structured Decision Support System (DSS) to optimize the identification of exemplary medical personnel by
minimizing subjectivity and enhancing the precision of the selection process.Methodology: The research utilizes the Multi-
Attribute Decision Making (MADM) approach, specifically implementing the Simple Additive Weighting (SAW) method. The
selection process involves several key criteria, including clinical competence, attendance, work discipline, and patient satisfaction.
Each criterion is assigned a specific weight, and the SAW method is applied to calculate a preference value for each candidate,
resulting in a ranked list of personnel based on their overall performance scores. Results: The implementation of this model provides
a transparent and accountable decision-making framework. By utilizing the MADM approach, the system can effectively process
multiple variables to produce an objective ranking. This automation reduces the time required for evaluation and ensures that the
title of "Exemplary Medical Personnel" is awarded based on measurable data. Conclusion: The integration of the SAW method
into the management system of Klinik Amanah significantly improves the effectiveness of human resource evaluations. This system
not only facilitates the management in making data-driven decisions but also serves as a motivational tool for medical staff to
enhance their professional performance.

Keywords: Decision Support System, Multi-Attribute Decision Making (MADM), Simple Additive Weighting (SAW), Medical
Personnel, Performance Evaluation

1. PENDAHULUAN

Instansi Kesehatan merupakan suatu lembaga kesehatan yang sangat dibutuhkan dalam tempat
untuk berobat dari suatu penyakit. Merabahnya virus corona saat ini maka peran Instansi kesehata menjadi
pusat dalam memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Dalam memberikan layanan masyarakat,
maka peran tenaga medis menjadi bagian untuk meningkatkan layanan kesehatan. Setiap Instansi Kesehatan
berupa keras untuk merekrut tenaga medis yang ahli serta memiliki sumber daya manusia yang baik dan
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memiliki kompeten sesuai bidangnya untuk menghasilkan layanan kinerja yang berkualitas. Demikian
halnya pada Klinik Amanah di Magelang, untuk menilai kinerja perawat yang baik terdapat banyak kriteria
yang telah ditentukan agar diperoleh hasil keputusan yang tepat. Penilaian kinerja yang baik harus
dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas prestasi kerja yang telah dicapai oleh setiap perawat di Klinik.
Setiap instansi pasti memiliki kriteria-kriteria untuk melakukan penilaian kinerja perawat.

Klinik Amanah adalah bagian dari salah satu klinik bersalin di Kota Magelang. Klinik bersalin ini
melayani berbagi pasien ibu yang akan melahirkan seperti pada cek kandungan, layanan pemasangan KB,
layanan penanganan bayi prematur dan lainnya bagi warga masyarakat Kota Magelang. Klinik Amanah
telah didukung oleh tenaga dokter ahli dibidangnya, bidan dan perawat. Klinik ini terdapat 10 perawat yang
memiliki tingkat kinerja yang beragam. Banyaknya permintaan pesien atas layanan kinerja perawat yang
berkualitas maka diperlukannya adanya program penentuan kinerja perawat terbaik. Dalam meningkatkan
kualitas kinerja perawat dan adanya harap dari masyarakat tentang perawat terbaik, maka Pimpinan Klink
membuat suatu program penentuan kinerja perawat terbaik dengan memberikan reward dua kali gaji pokok
bagi perawat terbaik berdasarkan 4 kriteria seperti: kinerja, kedisiplinan, jenjang pendidikan dan sikap. Hal
tersebut dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja perawat dalam memberikan layanan kepada
pasien. Program penentuan kinerja perawat terbaik ini dilaksanakan setiap akhir tahun. Pada sistem lama
yang telah berjalan yakni proses seleksi hanya menggunakan satu kriteria saja yaitu berdasarkan
kedisiplinan dari jumlah kehadiran saja dan mengabaikan kriteria yang lain. Hal ini menyebabkan
ketidakadilan dalam proses seleksi karena mengabaikan kriteria yang lain.

Tujuan penelitian ini adalah peneliti akan membantu Pimpinan Klinik Amanah dalam Pengambilan
Keputusan Penentuan Kinerja Perawat Terbaik dengan Metode Algoritma Simple Additive Weighting.
Metode Algoritma ini dipilih karena berdasarkan penelitian terdahulu oleh Marjones Hardy dkk, tahun 2021
dengan judul: Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Perawat Menggunakan Metode SAW
(Simple Additive Weighting) (Studi Kasus: RS.Columbia Asia) menjelaskan bahwa Metode Algoritma
Simple Additive Weighting telah memiliki mampu dalam menentukan perawat terbaik berdasarkan banyak
kriteria dan bobot tertentu, karena Metode Algoritma Simple Additive Weighting juga sering dikenal
dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep Metode Simple Additive Weighting ini adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada semua attribute kemduian
dilanjutkan proses normalisasi [1].

Urgensi Penelitian ini adalah Penelitian ini sangatlah penting karena banyaknya permintaan paseian
atas kualitas kinerja perawat maka menuntut pihak Klinik untuk dapat memberikan pilihan perawat terbaik.
Dalam Penelitian ini dirancanglah Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang memiliki kemampuan fitur
untuk menentukan Perawat Terbaik berdasarkan seluruh kriteria yang ditetapkan sehingga menghasilkan
suatu keputusan yang lebih tepat dan komprehensif.

Penelitian terdahulu yang menjadi referensi seperti dengan tema : Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Perawat Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (Studi Kasus: RS. Columbia
Asia), Oleh : Marjones Hardy, dkk. Tahun 2021, Tujuan Penelitian ini adalah Perancangan sistem untuk
menghindari penilaian yang bersifat subyektif, Metode Algoritma menggunakan Simple Additive
Weighting. Variabel yang digunakan yaitu 3 kriteria (penilaian mutu, penilaian etika dan kredensial). Jenis
pengujian sistem belum dilakukan dalam penelitian ini, Hasil dari Penelitian ini adalah Nilai tertinggi
dengan score 262,585 diperoleh Kode P004, sehingga terpilihlah atas nama kode P004 sebagai perawat
dengan kinerja terbaik di Rumah Sakit Colombia Asia [2].

Penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Dalam Penilaian Kinerja Perawat Menggunakan
Metode Promethee Pada Puskesmas Rena Kandis Kabupaten Bengkulu Tengah, oleh: Alfahmi Muhammad
Arif, dkk. Tahun 2019, menjelaskan bahwa Proses Penilaian kinerja menjadi bagian penting dari seluruh
proses pada kegiatan karyawan. Tujuan Penelitian ini adalah penerapan metode Promethee yang memiliki
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kemampuan untuk menilai kinerja perawat agar dihasilkan kinerja yang benar-benar sesuai dengan yang
diharapkan. Variabel penelitian ini ada 3 kriteria (kinerja, sdm dan sikap). Hasil Akhir Pengujian sistem
pada metode promethee memiliki kelebihan dalam penilaian kinerja karyawan[3].

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Reward Pegawai Terbaik dengan Menggunakan Metode
SAW, oleh Utamai, tahun 2020, menjelaskan bahwa Untuk menjaga tingkat kinerja pegawai, setiap
perusahaan selalu memberikan reward atau imbalan kepada pegawai-pegawai yang masuk nominasi.
Tujuan Penelitian ini adalah Implementasi Metode Simple Additive Weighting untuk menentukan pegawai
berprestasi berdasarkan banyak kriteria. Variabel atau kriteria penelitian ini ada 3 kriteria (kedisiplinan,
kehadiran dan kerapian), Hasil Akhir berdasarkan hasil perhitungan metode SAW nilai tertinggi yaitu Reni
Mabharani score: 0,8720[4].

Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Penunjang Keputusan Kepesertaan
Pasien ICU Pada BPJS, oleh Aidil Rizki Hidayat, tahun 2021. Menjelaskan bahwa BPJS Kesehatan dalam
penentuan kelas perawatan pada saat ini masih menggunakan sistem manual. Tujuan Penelitian ini adalah
untuk merancang suatu aplikasi SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dalam melakukan proses seleksi
alternatif kelas kepersetaan. Variabel yang digunakan 2 kriteria (Non PBI dan PBI). Hasil Akhir adalah
rekomendasi kepesertaan BPJS terbaik[5].

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu maka terdapat perbedaan dengan penelitian sekarang
yakni pada penelitian terdahulu belum banyak membahas tentang penentuan perawat terbaik baik dan pada
penelitian terdahulu rata-rata menggunakan varibel 3 kriteria sedang pada penelitian sekarang
menggunakan 4 kriteria untuk menentukan perawat terbaik. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengembangkan penelitian ini yang lebih baik. Dari Uraian diatas maka sebagai wujud pengembangan
ilmu pengetahuan peneliti melakukan pengembangan penelitian dengan tema : Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Kinerja Perawat Terbaik di Klinik Amanah dengan Metode Simple Additive
Weighting.

2. METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini adalah masuk dari jenis penelitian eksperimental dengan melakukan ujicoba
pada data perawat yang ada di Klinik Amanah Magelang. Dalam Metode Penelitian menggunakan dua
bagian sebagai berikut:

a. Metode Pengumpulan Data

Metode ini digunakan untuk proses dalam mencari data dari berbagai sumber, sehingga dapat diperoleh

suatu data penelitian. Dalam pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1) Wawancara
Pada tahap ini, peneliti mewawancarai secara lansung kepada pimpinan klinik Amanah yang
berakitan langsung dengan studi kasus yang sedang dilakukan dalam penelitian.

2) Observasi
Pengamatan secara langsung diobyek penelitian agar dapat diperoleh data secara sistematis mengenai
hal-hal yang diteliti.

3) Studi Pustaka
Proses pengumpulan data metode studi kasus literature dilakukan dengan mencari referensi resmi
dari berbagai jurnal, artikel ilmiah dan buku referensi tentang Sistem Pemilihan Perawat Terbaik
dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan beberapa referensi lain yang menunjang
tujuan penelitian[6].

b. Metode Pengumpulan Data
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1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)
8)

Adapun metode pengambangan sistem yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Analisa Data

2) Perancangan Model Sistem

3) Desain Model Sistem

4) Implementasi Sistem pada Aplikasi

5) Pengujian Sistem/Aplikasi

Tempat Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Klinik Amanah, Alamat : J1. Mayjend Bamabang Soegeng, Kota Magelang,
Jawa Tengah, Indonesia.

Alur Penelitian

Dalam mewujudkan kegiatan penelitian telah dilakukan sesuai dengan tahapan sebagai berikut:
Studi literatur yang bersumber dari hasil penelitian seperti jurnal, prosiding, studi literatur bertujuan
untuk analisa permasalahan, merumuskan latar belakang, state of the art dan landasan teori.
Analisa Pengumpulan Data : Pengumpulan dan Analisa Data Perawat, Kriteria dan Bobot.
Dalam Perancangan Sistem ini dibuat beberapa bagian. Pada tahap ini yang akan dirancan meliputi :
Contex Diagram (CD), Hierarki Input Process Output (HIPO) dan Diagram Arus Data (DAD).
Desain Perancangan Sistem : Pada tahap ini yang akan di desain sistem meliputi desain input, desain
output, desain teknologi dan desain database.
Implementasi Sistem : Pada tahap ini mulai pada pembuatan program aplikasi secara keseluruhan
dengan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL[7].
Pengujian Sistem : Uji Fungsionalitas dan Uji Validitas.
Evalusi Sistem: Mengukur Efektifitas Kelayakan Sistem.
Penyusunana Laporan: Menyiapkan laporan penelitian dan publikasi.

Untuk lebih memperjelas alur penelitian ini maka dapat dilihat pada gambar 1.

«Latar Belakang, State of The Art,
Landasan Teori

Studi Literatur
Analisa Data *Data Perawat, Kriteria dan Bobot

*Diagram Kontek, HIPO, DAD dan

Peracangan Sistem ERD

*Desain Input, Output, Teknologi &

Desain Sistem Databasa

i1jelSe= =0 epembuatan Aplikasi dengan PHP &
Sistem MysQL

TS« Uji Fungsionalitas & Uji Validitas
Evaluasi Sistem «Efektifitas Kelayakan Sistem

*Laporan Pertanggung Jawaban dan
Penyusunan Laporan Dbl

Selesai

Gambar 1. Alur Kegiatan Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Pembahasan Hasil Penelitian ini berisi tentang tahapan perancangan sistem secara umum
mulai dari Analisis kebutuhan sistem sampai pemodelan Aplikasi sampai pada Pengujian Sistem.

3.1. Analisis Kriteria dan Bobot

Implementasi dari sistem ini diperlukan adanya dua bagian pentin yaitu kriteria dan bobot. Kriteria
ini berguna sebagai variabel dalam menentukan pengambilan keputusan sedangkan bobot berguna sebagai
penentu tingkat prioritas nilai kepentingan dari kriteria. Adapun nilai bobot kriteria dalam implementasi
sistem ini dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Seleksi

Kode Kriteria Bobot Katerangan
K1 Kinerja 10 Benefit
K2 Kedisiplinan 8 Benefit
K3 Pendidikan 6 Benefit
K4 Sikap 4 Benefit

Setiap kriteria diatas tabel 1 memiliki peranan yang penting, sehingga kriteria tersebut menjadi pusat dalam
proses pengambilan keputusan.

1) Kriteria Kinerja

Pada kriteria kinerja perawat diberi bobot 10 artinya sangat tinggi karena nilai kinerja perawat merupakan
nilai sangat penting dalam menentukan kualitas dari kerja perawat tersebut, Adapun konversi nilai kriteria
kinerja perawat seperti ditunjukan di tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kinerja

No Kriteria Kinerja Nilai
1 Sangat Bagus 10
2 Kedisiplinan 8
3 Pendidikan 6
4 Sikap 4

2). Kriteria Kedisiplinan

Pada kriteria kedisiplinan diukur berdasarkan jumlah kehadiran yang dilkukan oleh perawat dihitung
selama 1 tahun. Semakin aktif hadir dalam bekerja maka akan semakin diutamakan. Kriteria ini termasuk
bersifat benefit. Dalam kriteria kedisiplinan tidak perlu dilakukan proses konversi nilai karena nilai
perhitungan menggunakan data jumlah kehadairan perawat selama 1 tahun.

3). Kriteria Pendidikan

Pada kriteria pendidikan perawat diberi bobot 6 artinya cukup tinggi karena nilai pendidikan perawat
merupakan nilai cukup penting dalam menentukan jenjang pendidikan dari perawat tersebut, Adapun
konversi nilainuya ditunjukan di tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Pendidikan

No Kriteria Pendidikan Nilai
1 S1 Profesi Ners 10
2 S1 8
3 D4
4 D3

4). Kriteria Sikap

Pada kriteria sikap perawat diberi bobot 4 artinya cukup karena nilai sikap perawat merupakan nilai cukup
penting dalam menentukan kepribadian dari perawat tersebut, Adapun konversi nilainya ditunjukan di tabel
4.

Tabel 4. Kriteria Sikap
No Kriteria Sikap Nilai
1 Sangat Baik 10
2 Baik
3 Cukup Baik 6
4 Kurang Baik

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini berguna untuk memberikan gambaran proses dari implementasi aplikasi
sistem yang berisi tentang desain pemodelan dalam pembuatan sistem mulai dari desain model Contex
Diagram, DAD, HIPO dan ERD.

1). Context Diagram

Contex Diagram ini dibuat sebagai gambaran besar alur sistem secara umum, yang dilakukan oleh setiap
pengguna layanan sistem. Seperti peran Admin sebagai pengelola sistem, peran Perawat sebagai pemberi
data kedalam sistem dan peran Pimpinan Klinik sebagai penerima hasil seleksi keluran dari sistem[8].
Adapun model Context Diagram sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Data Perawat b

Data Kriteria

Data Perawat

Perawat
Laporan Keseluruhan
Laporan Seleksi Temilih N

Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan
Perawat Terbaik Laporan Data Perawat c

Data Bobot

Data Seleksi

Admin

Laporan Seleksi Keseluruhan
Laporan Seleksi Terpilih

Laporan Data Perawat > Pimpinan

Laporan Seleksi Keseluruhan

Laporan Seleksi Tempilih

Gambar 2. Desain Context Diagram

2). HIPO

Pada Desain Hierarki Input Process Output (HIPO) berfungsi sebagai suatu bagian proses yang
menggambarkan tingkatan alur sistem dari atas sampai bawah. HIPO berperan penting untuk sebagai
dokumentasi tingkatan level dari sistem[9]. Desain HIPO dari Implementasi Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Perawat terbaik dapat dilihat pada gambar 3.
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0.0

Sistem Pendukung
Keputusan
Pemilihan Perawat
Terbaik

Top Level

Level 0

1.3
Data Bobot
Level 1

Gambar 3. Desain HIPO SPK Pemiliah Perawat

1.1

Data
Perawat

1.2

Data
Kriteria

21

Proses
Seleksi

Laporan Laporan
Seleksi Seleksi

Keseluruhan Terpilih

2). DAD (Diagram Arus Data)

Desain Model Diagram Arus Data (DAD) adalah suatu gambar diagram yang berfungsi untuk memberikan
notasi arah pergerakan sistem. DAD merupakan penjabaran dari model HIPO yang telah dikembangan pada
sistem ini. Dengan Adanya DAD maka akan lebih mempermudah dalam peracancangan alur sistem[10].
Desain DAD disini peneliti hanya mengampilkan desain terpenting yaitu pada level 0 seperti ditunjukan
pada gambar 4.

Data Perawat

perawat

Data Bobot [
% Bobo Bobol ————

Input Data Kinerja — finea -
J_ata Kedisii JE—

Data

Data Perawat

/s

Data Sikap

sikap
Data Perawat
Data Skap

Data Pendidikan

Perawat Data Kedisi

‘ Data Kinerja

Proses l

Data Bobot
Data Perawat
Data Seleksi

Laporan Seleksi Keseluruhan
Laporan Seleksi Terpilih

Data_Seleksi

Data Hasil Seleksi

Data_Hasil_Seleks—

Laporan Data Perawat
Pimpinan Laporan Seleksi Keseluruhan
Laporan Seleksi Terpilih

Data Hasil Seleksi

Laporan Data Perawat
Laporan Seleksi Keseluruhan
Laporan Seleksi Terpilh

Data Seleksi

\ Data Perawat

Gambar 4. DAD SPK Pemilihan Perawat

4). ERD (Entity Relation Diagram)

Desain Model Entity Relationship Diagram merupakan suatu bentuk relasi antar tabel yang memiliki
kode primary key yang sama. Pada Implementasi site mini dibuatlah empat entitas yang memiliki tingkat
hubungan yang sama[11]. Desain ERD pada Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Perawat Terbaik
dapat dilihat pada gambar 5.

Nurdiansyah Firman, Copyright © 2026, JIKR Page 26
Submitted: 28/12/2025; Accepted: 16/01/2026; Published: 30/01/2026




Jurnal IlImu Komputer Ruru e-ISSN : 3046-3714
Volume 3 Nomor 1 Januari 2026 | pp :20-37
DOI : https://doi.org/10.55338/jikr.v3il.14

pendidikan

kinerja

Gambar 5. ERD SPK Pemilihan Perawat

Penjelasan dari ERD sebagai berikut:

a). Pada relasi antar entitas diatas, terdapat 5 entitas yang dapat melakukan relasi seperti : entitas
perawat, kinerja, kedisiplinan, pendidikan dan sikap. karena memiliki pryamary key id yang sesuai[12].
* Entitas : objek-objek yg memiliki karakteristik yang sama.

b). Pada entitas perawat terdapat Atribut yang memiliki Primary key yang dapat melakukan relasi.
Atribut tersebut seperti : id_perawat, id kinerja, id kedisiplinan, pendidikn dan id_sikap.

c). Pada entitas perawat ada Primary key =id_perawat, lalu entitas kinerja, ada Primary key =id_kinerja,
lalu entitias kedisiplinan ada Primary key = id_kedisiplinan, lalu entitias pendidikan ada Primary key =
id_pendidikan, lalu entitias sikap ada Primary key = id_sikap.

d). Kemudian pada entitias perawat, juga terdapat atribut Primary key yang sama, sehingga bisa
berhubungan/relasi many to one[13].

3.3. Implementasi Sistem

Pada tahap Implementasi dari sistem pendukung keputusan pemilihan perawat terbaik ini
merupakan bagian proses terpenting dalam pengembangn sistem. Proses Tahapan dalam Implementasi
sistem ini sebagai berikut:

1). Tampilan Awal Aplikasi
Dalam Implementasi dari tampilan awal aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 6.
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ek Amanah

Kami memberikan pelayanan Dokter Umum,
Dokter Gigi, Perneriksaan Paket Lengkap, dan

Gambar 6. Tampilan Awal Aplikasi

Untuk memulai dari Aplikasi ini dapat dilakukan dengan mengklik menu login sehingga akan tampil
halaman login seperti pada gambar 7.

Contact
Login

LOGIN

Klinik Amanah

31. Mayjend Bamabang Soegeng, Kota
Magelang, Jawa Tengah, Indonesia
&, (0293)325523

0 o0ss68805257

X fathur@stmikbinapatria.ac.id

@ hitps://Kinik-amanah.co.id/

Gambar 7. Tampilan Login Aplikasi

2). Form Input Data Perawat
Dalam melakukan input data perawat dapat dilakukan dengan mengklik menu Input Data Perawat => klik

+ maka akan tampil form input data perawat seperti pada gambar 8.
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Menu

22 Admin

22 Bobot

22 inerja

Input Data perawat

1d Perawat

Nama

22 Pendidikan

Alamat

8 Rank Jenis Kelamin
L
2 Sikap .

Kinerja v

Kedisiplinan

Contact

Pendidikan ™
sikap v

Gambar 8. Form Input Data Perawat

3). Tampilan Setting Bobot Kriteria
Tampilan form bobot Kriteria berguna untuk memberikan nilai kepentingan dari setiap kriteria. Adapun
desain setting tampilan pemberian nilai bobot kriteria dapat dilihat pada gambar 9.

#A Home & Informasi~ W InputData~ & Proses~ 22 Seting~ B Metodesaw - B tapoan- O Logout

Klinik & Apotek Amanah

Kami memberikan pelayanan Dokter Umum,
Dokter Gigi, Pemeriksaan Paket Lengkap, dan
KB

Menu
Data Bobot

£2 Admin

22 Kinerja

Pencarian

=
m kedisipiian
1 10.0 8.0 6.0 4.0

22 Pendidikan

Gambar 9. Halaman Setting Bobot Kriteria

4). Tampilan Kriteria Kinerja
Pada setting tampilan menu kriteria kinerja dapat dilihat pada gambar 10.
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Menu

28 Admin

22 Bobot

= Pendidikan
22 Perawat
22 Rank

22 Sikap

Data Kinerja

Pencarian

Sangat Bagus
G@ 2 Bagus
G 3 Cukup Bagus

G 4 Kurang Bagus

8

6

4

Gambar 10. Halaman Konversi Kinerja

5). Tampilan Kriteria Pendidikan
Pada setting tampilan menu kriteria pendidikan dapat dilihat pada gambar 11.

Menu

22 Admin
21 Bobot
2! Kinerja
22 Perawat
22 Rank

22 Sikap

Data Pendidikan

_ T e m

E|
s W N e

Pencarian

51 Profesi

51

D4

D3

8

6

4

6). Tampilan Kriteria Sikap

Gambar 11. Halaman Konversi Pendidikan

Pada setting tampilan menu kriteria sikap dapat dilihat pada gambar 12.

Menu

22 Admin
2 Bobot

B2 Kinerja

Data Sikap

__

Pencarian

B8 Pendidikan Sangat Baik

28 Perawat GI Baik 8

22 Rank G Cukup Baik 3
m G T Kurang Baik 4

7). Proses Seleksi

Gambar 12. Halaman Konversi Sikap

Dalam melakukan proses pemilihan perawat terbaik, maka user/admin cukup mengklik Proses Seleksi, lalu
pilih Proses Seleksi Terpilih maka akan tampil seperti ditunjukan pada gambar 13.
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Menu

Laporan Seleksi Terpilih

22 Admin

22 Bobot
LAPORAN DATA

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

22 Kinerja J/1
Amanah PEMILIHAN PERAWAT TERBAIK

22 pendidikan 11 Mayjend Bamsbang Soegeng, Kota Magelang, Jawa Tengah, Indonesia
22 Rank Riza Kuncoro, S.Kep 8 4.80 3.2 23.90

22 Sikap

Gambar 13. Hasil Seleksi

8). Laporan Seleksi

Hasil dari sistem pendukung keputusan penentuan perawat terbaik terdapat tiga laporan yaitu laporan data
perawat, hasil seleksi keseluruhan dan hasil seleksi perawat terpilih.

a. Laporan Data Perawat

Adapun laporan data perawat dari sistem ini dapat dilihat di gambar 14.

" Laporan
-]
LAPORAN DATA
" _x‘ SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
Amanah l‘l\“llll\\l'“\\\ AT TERBAIK

—— it Bty S, T Magrhg Jows T M
. - e

2 s perawat nama alamat | kefamin | kinerja | kedisiplinan | pendidikan | sikap
ioik Amansh
<
=
g~

Gambar 14. Laporan Data Perawat

b. Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan
Adapun hasil seleksi keseluruhan dari sistem ini dapat dilihat di gambar 15.
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22 Admin Laporan
22 Bobot
LAPORAN DATA
2 neria SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
A ?;IIBI‘I; ah PEMILIHAN PERAWAT TERBAIK
28 pendidikan 1 Mayjend Bamabang Soegeng, Kota Magelang, Jawa Tengah, Indonesia
21 Perawat
id
28 Rank perawat kinerja | kedisiplinan | pendidikan
28 Sikap 6 Riza Kuncoro, S.Kep 8 7.9 4.8 3.2 239 1
1 Devitri Regita, 5.Kep 10 6.9 4.8 1.6 233 2
4 Dean Mila Azizah, 8 7.2 36 4 228 3
Contact s.TrKep
9 Titin Paramida, S.TrKep 8 7.8 3.6 3.2 226 4
8 Efita Nirmalasari, 10 7.5 24 2.4 223 |5
A.M.d.Kep
2 Devi Wahyu, S.Kp.Ns 4 7.8 6.0 3.2 210 ©
3 Ayu Nur Farida, 6 8.0 36 24 200 7
S.TrKep
Klinik Amanah
3. Mayjend Bamabang Soegeng, Kota 10 Abdhul Azzam, 6 7.4 2.4 4 19.8 8
Magelang, Jawa Tengah, Indonesia AM.d.Kep
&, (0293)325523
0 08568806257 7l Dwi Septia, , S.Kp.,Ns 4 7.6 6.0 1.6 19.2 9
e fathur@stmikbinapatria.ac.id
@ https://Klinik-amanah.co.id/ 5 Ari Kusnul, A.M.d.Kep 4 7.8 2.4 1.6 158 10

Gambar 15. Laporan Hasil Seleksi Keseluruhan

c¢. Laporan Hasil Seleksi Terpilih
Adapun hasil seleksi terpilih dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 16.

|

Menu

22 Admin Laporan

22 Bobot

LAPORAN DATA

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
Amanah PEMILIHAN PERAWAT TERBAIK

22 Kinerja

22 Pendidikan JL Mayjend Bamabang Soegeng, Kota Magelang, Jawa Tengah, Indonesia
22 Perawat

Ty Ty
22 Rank

6 Riza Kuncoro, S.Kep 8 7.9 4.80 3.2 23.90

22 Sikap

e

Contact

Copyright ® Fatkhurrochman, S.Kom.,M.Kom. [0626109202] 2022

<1 Sistem Informasi - Teknologi Informasi
Amanah

STMIK Bina Patria

Gambar 16. Laporan Hasil Seleksi Terpilih

3.4. Pengujian Sistem
Proses Pengujian sistem dilakukan dengan dua tahap uji yaitu model uji fungsionalitas dan uji validitas.
Adapun rekap hasil uji fungsional dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Rekap Pengujian Fungsionalitas

Komponen . .
J— " SN Hasil yang = . Satus Hazil
No | Jenis Uji Sut;u;lwng Slkenario Tji diharaplan Hasil yang dihasillan Uii P =
o Mesukan wsemame | » NMuncul pesan “Login
. 2 dan password, 1zl Sukses, Selamat
\IW‘ Form Login pilih: Tevel admin [Raliey Datang admin” Normal | Diterima
Ll || S dan isi kode capca WAL UIEMA | Tord] halaman
1 dengan benar admin ardmin
® D\ Lasukoan uzemame — Cad
i dan password, laln ® hfmneal ® Mumeul pesan “Code
Ufi Salay | Fomn Login pilil level adenin pesan Salshl” “ormal | Diterima
° dan isi kode capea kesalahan ® Tidak masuk admin
denzan salah
#Data » Muncal pesan
: ® Masuln data : “Panyimpanan
\IW‘ . ;;"E‘L“P] t ademin secara fp | Bahal” Mormal | Diterima
2 lengicap dan benar mﬂmb enar . ;ﬁmﬂpm dengan
® Nasukan dats I
Ui Salah ;;";?‘L“P“. admin secara tidake | ® DA PE2 | 4 Tidakbisa disimpan | Mormal | Diterima
Admin lemz menyimpan
#Data » hfoneul pesan
- ® Masican dats karyawan “Panyimpanan
U Form Input i o
\Iur{:lnl Pﬁ\'at karyawan sacara tersimpan EBerhasil Marmal | Diterima
- lengkap dan benar denganbalk | * Tersimpan demzan
¢ dan benar haik
] F ® Nasukan dats I o
Ufi Salan | Eomm Lo karvewensecara | @ DSPER |Tigoy bies disimpan | Mormal | Diterima
ik ] menyimpan
— » hfoneul pesan
Ui | Formlop ® Masuiean data 2 12! “Penryimpanan
Normal | Eiteria Kinerja secara m'mpzﬂmk Berhasil” armal | Diterima
- Einerja lengicap dan benar dengan # Tersimpan dengan
4 dan benar ik
Form Input ® Dfasukcan data ® Tidak bis:
Uji Salah | Eriteria kinerja secara tidak V52 | g Tidak bisa distmpan | Marmal | Diterima
Kinerja leneian enyimpan
[ Mmmcal pesan
Ui Form Input  Mazulcan data ST “Pavyimpanan
o Eoriteriz kediziplinan secars m'mpzﬂmk Berhasil” armal | Diterima
| Mol | gdiciplingn lengicap dan benar dengan » Tersimpan dengzan
5 dan benar s
Form Input ® Dfasukcan data ® Tidak bis:
Uji Salah | Eriteria kedisiplinan secars V52 | g Tidak bisa distmpan | Marmal | Diterima
P idak ] menyimpan
- # Mmcul pesan
Ui | Fommpw | ®Masiendae *Dattertilis | poppmpanan
Monmal | Kriteriz Sikap silkap zecara m?ﬂ Berhasil™ Wopmal | Diterima
P lengicap dan benar dam bemar . ;ﬁmﬂpmd&mﬂ
] F ® Nasukan dats I o
Ui S | PEREE | sikep seca ik *Tidskbise | @ Tidakbisa disimpan | Mormal | Ditrima
lengleap Sl
®Data = ||@ Dmncul pesan
i | Fomn D ® Masuln data mm"e’m"‘]‘- “Panyimpanan
Eriteriz pandidikan secara Berhasil” Mormal | Diterima
| Nermal | b fidikan lengicap dan benar denganbalk |, Torsppan dengan
7 dan benar s
Form Input ® Dfasulcan data # Tidak bis
Ui Salah | Eriteriz pandidikan secara - =2 ® Tidsk bisa disimpan | Mormal | Diterima
Dendidikan tidale lensicap menyimpan
» hfoneul pesan
® Data kelaz —
Ui Form Input ® Nfasnican data i Pemmpam Diterima
Marmal | Bobot bobat secara T LR R
lengicap dan benar badk |, Tersimpan dengan
g dan benar -
] F ® Nasukan dats I o
Ufi Salan | Em T bobat secara fidake | © LSS | ooy bies gisimpan | Mormal | Diterima
Jengkep ‘menyimpan

Selain pengujian sistem dengan cara uji fungsionalitas peneliti juga melakukan pengujian sistem dengan
uji validitas.

Uji Validitas digunakan untuk melakukan perbandingan antara hasil perhitungan algoritma secara manual
dengan hasil perhitungan dari program Aplikasi.

Rumus Metode Algoritma Simple Additive Weighting dalam menentukan benefit dan cost dapat dilihat
pada formula 1.

Xij
Waryy, Jikaj adalah atribut keuntungan (benefit)
l’ij =
M_in Xij
i Jikaj adalah atribut biaya (cost) ... (1)
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Keterangan :
rij = nilai pada rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai pada atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Maxij = nilai terbesar dari setiap kriteria
Minij = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jika nilai terbesar adalah yang terbaik
Cost  =jika nilai terkecil yang terbaik

Langkah Perhitungan Algoritma Simple Additive Weighting sebagai berikut:
1). Menentukan Data Perawat

Langkah awal yang harus dipersiapkan adalah mengumpulkan data perawat yang akan dilakukan proses
pemilihan perawat terbaik seperti ditunjukan pada tabel 6.

Tabel 6. Data Perawat

No Nama Kinerja Kedisipli Pendidikan Sikap

1 Devitri Regita, S.Kep Sangat Bagus 245 hari S1 Kurang Baik
2 Devi Wahyu, S.Kp.,Ns Kurang Bagus 278 hari S1 Profesi Ners Baik

3 Ayu Nur Farida, S.Tr.Kep Cukup Bagus 286 hari D4 Cukup Baik
4 Dean Mila Azizah, S.Tr.Kep Bagus 256 hari D4 Sangat Baik
5 Ari Kusnul, A.M.d.Kep Kurang Bagus 280 hari D3 Kurang Baik
6 Riza Kuncoro, S.Kep Bagus 283 hari S1 Baik

7 Dwi Septia, , S.Kp.,Ns Kurang Bagus 273 hari S1 Profesi Ners Kurang Baik
8 Efita Nirmalasari, A.M.d.Kep Sangat Bagus 269 hari D3 Cukup Baik
9 Titin Paramida, S.Tr.Kep Bagus 281 hari D4 Baik

10 Abdhul Azzam, A.M.d.Kep Cukup Bagus 264 hari D3 Sangat Baik

Dalam mempermudah dalam perhitungan maka identitas nama perawat diubah dalam kode Alternatif
seperti Al : Devitri Regita, S.Kep | A2 : Devi Wahyu, S.Kp.,Ns. | A3 : Ayu Nur Farida, S.Tr.Kep. | A4 :
Dean Mila Azizah, S.Tr.Kep. | AS : Ari Kusnul, A.M.d.Kep | A6 : Riza Kuncoro, S.Kep. | A7 : Dwi Septia,
, S.Kp.,Ns. | A8 : Efita Nirmalasari, A.M.d.Kep. | A9 : Titin Paramida, S.Tr.Kep. | A10 : Abdhul Azzam,
A.M.d.Kep. pada Kriteria K1 : Kinerja, K2 : Pendidikan, K3 : Pendidikan dan K4 : Sikap.

2. Melakukan Konversi Nilai
Setelah data perawat terkumpul maka agar data tersebut dapat dilakukan proses perhitungan, perlu
dilakukan konversi nilai, sesuai dengan kriterianya, hasil konversi nilainya dapat dilihat di tabel 7.
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Tabel 7. Konversi Nilai
No Alternatif K1 K2 K3 K4
1 Al 10 245 8 4
2 A2 4 278 10 8
3 A3 6 286 6 6
4 A4 8 256 6 10
5 A5 4 280 4 4
6 A6 8 283 8 8
7 A7 4 273 10 4
8 A8 10 269 4 6
9 A9 8 281 6 8
10 A10 6 264 4 10
Nilai MAX 10 286 10 10

3. Menentukan Bobot Kriteria
Bobot kriteria berguna untuk untuk mengukur tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria yang telah
diberikan dari pihak klinik. Bobot Kinerja : 10, Kedisiplinan : 8, Pendidikan : 7 dan Sikap : 4.

4. Menghitung Normalisasi
Dalam perhitungan Normalisasi ini merupakan inti dari Implementasi dari metode SAW. Proses
Perhitungan Normalisasinya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Proses Perhitungan Normalisasi

No Alternatif K1 K2 K3 K4

1 Al 10/10=1 245/286=0.86 8/10=0.8 4/10=0.4
2 A2 4/10=0.4 278/286=0.97 10/10=1 8/10=0.8
3 A3 6/10=0.6 286/286=1 6/10=0.6 6/10=0.6
4 A4 8/10=0.8 256/286=0.90 6/10=0.6 10/10=1
5 AS 4/10=0.4 280/286=0.98 4/10=0.4 4/10=0.4
6 A6 8/10=0.8 283/286=0.99 8/10=0.8 8/10=0.8
7 A7 4/10=0.4 273/286=0.95 10/10=1 4/10=0.4
8 A8 10/10=1 269/286=0.94 4/10=0.4 6/10=0.6
9 A9 8/10=0.8 281/286=0.98 6/10=0.6 8/10=0.8
10 A10 6/10=0.6 264/286=0.92 4/10=0.4 10/10=1

5. Pembobotan Kriteria
Dalam melakukan proses pembobotan dapat dilakukan dengan mengkalikan nilai normalisasi dengan nilai
bobot kriteria. Proses pembobotan dapat dilihat pada table 9.

Tabel 9. Proses Perhitungan Pembobotan

No Alternatif K1 K2 K3 K4
1 Al 1x10=10  0,86x8=6.9  0,8x6=4.8 0,4x4=1.6
2 A2 0,4x10=4  0,97x8=7.8 1x6=6 0,8x4=3.2
3 A3 0,6x10=6 1x8=8  0,6x6=3.6 0,6x4=2.4
4 A4 0,8x10=8 0,9x8=7.2  0,6x6=3.6 1x4=4
5 A5 0,4x10=4  0,98x8=7.8  0,4x6=2.4 0,4x4=1.6
6 A6 0,8x10=8  0,99x8=79  0,8x6=4.8 0,8x4=3.2
7 A7 0,4x10=4  0,95x8=7.6 1x6=6  0,4x4=1.6
8 A8 1x10=1 0,94x8=7.5  0,4x6=2.4 0,6x4=2.4

Nurdiansyah Firman, Copyright © 2026, JIKR Page 35
Submitted: 28/12/2025; Accepted: 16/01/2026; Published: 30/01/2026




Jurnal IlImu Komputer Ruru e-ISSN : 3046-3714
Volume 3 Nomor 1 Januari 2026 | pp :20-37
DOI : https://doi.org/10.55338/jikr.v3il.14

9 A9 0,8x10=8  0,98x8=7.9  0,6x6=3.6 0,8x4=3.2
10 Al0 0,6x10=6  0,92x8=7.4  0,4x6=2.4 1x4=4

6. Perangkingan

Pada bagian akhir yakni proses perangkingan untuk menentukan alternatif terbaik. Hal ini dilakukan dengan
cara menjumlah seluruh nilai kriteria kemudian hasil akhirnya lalu di rangking untuk ditentukan sebagai
alternatif terbaik. Hasil perangkingan dari perhitungan algoritam SAW dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Proses Perhitungan Pembobotan

No Alternatif Ki1 K2 K3 K4 Total  Rank
1 A6 8 7,9 4,8 3,2 23,9 1
2 Al 10 6,9 4,8 1,6 23,3 2
3 A4 8 7,2 3,6 4 22,8 3
4 A9 8 7,9 3,6 3,2 22,7 4
5 A8 10 7,5 2,4 2,4 22,3 5
6 A2 4 7,8 6 3,2 21,0 6
7 A3 6 8,0 3,6 2,4 20,0 7
& AlO 6 7,4 2,4 4 19,8 8
9 A7 4 7,6 6 1,6 19,2 9
10 A5 4 7,8 2,4 1,6 15,8 10

Berdasarkan proses perangkingan diatas, maka diperoleh hasil tertinggi yaitu A6 : Riza Kuncoro, S.Kep.
Hasil Score : 23,9. Sehingga layak untuk ditetapkan sebagai perawat terbaik karena mendapatkan nilai score
tertinggi berdasarkan hasil Perhitungan Metode Simple Additive Weighting. Setelah itu hasilnya
dibandingan dengan hasil dari program Aplikasi dan diperoleh hasil yang sama antara hasil perhitungan
manual dengan hasil perhitungan dari program aplikasi seperti ditunjukan pada gambar 17.

22 Admin Laporan
Bobot
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Contact S.Trkep
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Gambar 17. Hasil Seleksi Sistem

Hasail akhir dari pengujian sistem melalui model uji Validitas maka diperoleh hasil perhitungan algoritma
Simple Additive Weighting secara manual yang hasilnya dibandingkan dengan hasil perhitungan pada
Program Aplikasi yang juga telah dilengkapi dengan Metode Algoritma Simple Additive Weighting yang
akhirnya diperoleh hasil yang sama atau sesuai. Maka dengan demikian sistem yang telah dirancang dapat
dinyatakan valid 100%.
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4. KESIMPULAN

Dalam Penelitian ini telah menghasilkan sebuah Program Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Perawat Terbaik dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting yang telah mampu
melakukan proses perangkingan dalam menentukan Alternatif (Perawat) Terbaik berdasarkan banyak
kriteria kinerja, kedisiplinan, pendidikan dan sikap dengan hasil akhir berupa laporan data perawat, hasil
seleksi keseluruhan dan hasil seleksi terpilih, sehingga sistem yang telah dirancanga dapat memberikan
manfaat bagi Klinik Amanah Bersalin. Hasil Pengujian sistem yang dilakukan pada uji fungsionalitas
terlihat hasil yang menunjukan data diterima atau sukses dan pada uji validitas telah menunjukan hasil yang
sesuai atau sama antara hasil perhitungan manual (algoritma) dan hasil perhitungan diprogram sehingga
sistem dapat dinyatakan valid 100%.
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